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ABSTRAK

Siti Chusnul Chotimah. 2024. Efektifitas Model Jigsaw Berbantuan Media Puzzle
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Pada Mata Pelajaran IPAS di Sekolah
Dasar, Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas
Keguruan dan IImu Pendidikan, Universitas Islam Sultan Agung. Pembimbing I:
Yulina Ismiyanti, S.Pd., M.Pd., Pembimbing II: Jupriyanto, S.Pd., M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui EFEKTIFITAS model jigsaw berbantuan
media puzzle terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata pelajara IPAS di sekolah
dasar. penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian
Quasi Experimental dengan menggunakan Nonequivalent Control Group Desain.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SD kelas V di SD Islam Sultan Agung 4.
Sampel penelitian ini berjumlah 58 orang siswa yang dibagi menjadi dua kelompok
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan masing-masing kelompok
terdiri atas 29 orang siswa kelas 5A sebagai kelas kontrol dan 29 orang siswa kelas 5B
sebagai kelas eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model jigsaw
berbantuan media puzzle efektif terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata
pelajaran IPAS di sekolah Dasar hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan uji
independent sample t-test bahwa bahwa sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Selain itu, pada perhitungan uji paired
sample ditunjukkan bahwa ‘sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir kritis sebelum (pretest)
dan sesudah (posttest) menggunakan model jigsaw berbantuan media puzzle terhadap
kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS di sekolah dasar.

Kata kunci : Model jigsaw, Media Puzzle, Kamampuan berpikir kritis, IPAS, sekolah
dasar
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ABSTRACT

Siti Chusnul Chotimah. 2024. Effectifeness of the Jigsaw Model Assisted by Puzzle
Media on Critical Thinking Abilities in Science and Technology Subjects in
Elementary Schools, Thesis. Elementary School Teacher Education Study
Program, Faculty of Teacher Training and Education, Sultan Agung Islamic
University.Advisor I: Yulina Ismiyanti, S.Pd., M.Pd., Supervisor Il: Jupriyanto,
S.Pd., M.Pd.

This research aims to determine the effectiveness of the jigsaw model assisted by
puzzle media on critical thinking skills in science subjects in elementary schools. This
research uses a quantitative approach with a Quasi-Experimental research design
using a Nonequivalent Control Group Design. The population in this study were fifth-
grade elementary school students at Sultan Agung 4 Islamic Elementary School. The
sample for this study consisted of 58 students who were divided into two groups,
namely the experimental group and the control group with each group consisting of
29 class 5A students as the control class and 29 students from class 5B as an
experimental class. The results of the research show that the jigsaw model assisted by
puzzle media is effective for critical thinking skills in science and science subjects in
elementary schools. This is proven by the results of the independent sample t-test
calculation that sig (2-tailed) 0.000 < 0.05 so it can be concluded that Ho is rejected
and Ha is accepted. Apart from that, the calculation of the paired sample test shows
that sig (2-tailed) 0.000 < 0.05 so it can be concluded that there is a significant
difference in critical thinking ability before (pretest) and after (post-test) using the
jigsaw model assisted by puzzle media on thinking ability critical of science and
science subjects in elementary schools.

Keywords : Jigsaw model, media puzzle, critical thinking skills, science, elementary
school
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pesatnya kemajuan bidang ilmu pengetahuan dan teknologi memberikan
dampak dan tantangan baru terhadap kehidupan manusia di segala bidang,
dalam hal ini khususnya bidang pendidikan. Pendidikan merupakan suatu
usaha yang dilakukan dengan sadar guna mendapatkan ilmu pengetahuan,
pengalaman, serta wawasan baru dengan tujuan untuk menjadikan tempat
pengembangan diri dan mencerdaskan manusia sebagai bekal/ pedoman
dalam melakukan suatu kegiatan di masa depan. Sebagaimana dimaksud
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan merupakan suatu
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan iklim belajar dan pengalaman
berkembang sehingga peserta didik dapat secara efektif menumbuhkan
kemampuannya untuk mempunyai kekuatan, ketenangan, budi pekerti,
pengetahuan, akhlak yang mulia, serta ketrampilan untuk dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara. Pendidikan adalah suatu fase yang mencakup cara belajar,
kemampuan, dan penyesuaian yang paling umum dari kumpulan orang-orang
yang dikomunikasikan dari satu zaman ke zaman lainnya secara terus
menerus melalui tahapan yang disebut mendidik, mempersiapkan atau bisa
juga sebagai eksplorasi, intinya adalah menjadikan individu itu seseorang.
mempunyai karakter dan menjadi individu yang positif dan penuh
kegembiraan sesuai dengan keadaannya sebagai individu dan makhluk sosial

(R. A. Saputra, 2022).



Pendidikan di Indonesia saat ini dihadapkan oleh banyaknya masalah
yang berkaitan dengan mutu, baik proses maupun produknya. Hal ini menjadi
salah satu faktor adanya perubahan pada masa pembelajaran angkatan
2022/2023 yaitu mengenai kurikulum di Indonesia, yang semula kurikulum
2013 diganti menjadi kurikulum merdeka. Kurikulum Merdeka merupakan
program pendidikan dengan tujuan intrakurikuler yang berbeda dimana
substansinya akan lebih ideal sehingga peserta didik mempunyai kesempatan
yang cukup untuk memperluas pemikiran dan memantapkan kemampuannya.
Pendidik mempunyai kesempatan untuk memilih perangkat ajar yang berbeda
sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan minat siswa.
Kegiatan untuk menguatkan prestasi profil pelajar Pancasila tercipta
berdasarkan tema tertentu yang ditetapkan oleh pemerintah. Tugas ini tidak
ditujukan untuk mencapai target pencapaian pembelajaran tertentu, jadi tidak
terikat pada konten mata pelajaran. Kurikulum dipandang sebagai tujuan,
konteks dan metodologi dalam pembelajaran. melalui program penciptaan
instrumen atau bahan pembelajaran, hubungan sosial dan tata cara
pembelajaran secara sistematis di lingkungan pendidikan. Oleh karena itu,
peran kurikulum sangat penting sehingga siswa dapat mencapai tujuan
pendidikan dengan cara yang terorganisir dan layak. Sehubungan dengan hal
tersebut, manajemen kurikulum dapat diartikan sebagai pelaksana di bidang
perencanaan pendidikan agar pengalaman yang berkembang berjalan dengan
baik, nyata dan efektif, serta memberikan kritik dan keterkaitan satu sama

lain. Setiap adanya perubahan kurikulum pastinya akan ada wajah baru yang



akan diterapkan, di dalam kurikulum merdeka untuk mata pelajaran IPA dan
IPS SD kelas 1V, V, dan VI yang sampai saat ini berdiri sendiri, maka dalam
Kurikulum Paradigma Baru kedua mata pelajaran tersebut akan ditampilkan
sementara dengan nama mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Sosial
(IPAS). Hal ini bertujuan untuk menjamin siswa lebih siap mengikuti
pembelajaran terpisah IPA dan IPS di tingkat sekolah menengah. Sementara
itu, pada tingkat sekolah menengah akan dilaksanakan ujian IPA, IPS, dan
peminatan bahasa yang kedepannya akan dilaksanakan pada kelas X1 dan XII
(Barlian, 2022).

IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan ilmu yang
mengkaji makhluk hidup dan tak hidup di alam semesta serta kegiatannya,
serta memandang eksistensi manusia sebagai-manusia dan hewan ramah yang
terhubung dengan keadaannya saat ini (Irfana Eka Azzahra, Aan Nurhasanah,
2023). IPAS merupakan Ilimu Pengetahuan Alam dan Sosial dimana
keduanya dikelompokkan menjadi satu di kurikulum merdeka diharapkan
dapat menjadikan anak untuk mengorganisasikan lingkungan dan sosial
dalam satu lingkup (Billa et al., 2023). Pada kegiatan pembelajaran IPAS
terdapat hal yang perlu diperhatikan yaitu mengenai pembagian materinya,
keduanya tidak dibahas dalam satu petemuan secara bersamaan, namun
terdapat pembagian yaitu dalam semester ganjil belajar mengenai materi IPA
dan selanjutnya pada semester genap baru mempelajari materi IPS.

Kenyataan demikian terjadi pada siswa kelas V di SDI Sultan Agung 4.

Mereka banyak menemui kesulitan dalam pembelajaran IPAS. Hal ini



dikarenakan guru kelas hanya menggunakan metode- metode lama seperti
metode ceramah dalam kegiatan mengajar di kelas, artinya guru hanya
menggunakan model pembelajaran konvensional. Model konvensional
merupakan pembelajaran yang fokus pada guru, dimana peran guru menjadi
seseorang yang penting dalam kegiatan pembelajaran. Akibatnya siswa
menjadi jenuh untuk mengikuti pembelajaran serta siswa tidak terbiasa
berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah. Hal ini ditunjukkan dengan
hasil rata- rata nilai Ulangan Tengah Semester (UTS) dan nilai ulangan harian
siswa. Berdasarkan wawancara dengan guru kelas, nilai siswa dalam
pembelajaran IPAS banyak yang masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Nilai KKM di SDI Sultan Agung 4 yaitu 75. Diperoleh data bahwa
Kelas V' A dengan 32 siswa yang sudah memenuhi KKM hanya 12 siswa atau
60 % yang belum memenuhi KKM, sedangkan untuk kelas V B dengan 32
siswa yang sudah memenuhi  KKM hanya 14 siswa atau 55 % siswa yang
masih dibawah KKM.

Agar kegiatan proses pembelajaran tidak terasa monoton, maka seorang
guru dituntut untuk dapat lebih kreatif dengan menciptakan pembelajaran
yang menarik dengan memilih menggunakan model dan media pembelajaran.
Menurut Arends dalam Trianto, model pembelajaran merupakan kegiatan
perencanaan atau contoh yang digunakan sebagai bantuan dalam mengatur
pembelajaran di kelas. Dalam menentukan pemilihan penggunaan model
pembelajaran perlu diperhatikan, karena disesuaikan dengan kemampuan dan

kondisi siswa dalam kelas.



Model pembelajaran Jigsaw merupakan pembelajaran yang menyatukan
materi hasil diskusi siswa dengan membahas subbab materi yang sudah
dijelaskan guru (Kamid et al., 2022). Selain itu, Model pembelajaran jigsaw
disebut juga model pembelajaran yang direncanakan dengan pola kelompok
asal dan kelompok ahli untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab siswa
terhadap pembelajarannya sendiri dan pembelajaran orang lain. Siswa fokus
pada materi yang diberikan, namun juga harus bersedia memberikan dan
menunjukkan materi tersebut kepada peserta pertemuan lainnya. Dengan cara
ini, siswa bergantung satu sama lain dan harus bekerja sama secara kolektif
untuk menguasai materi yang diberikan. Manfaat dari pembelajaran model
Jigsaw antara lain: (1) mempunyai pilihan untuk membina hubungan
relasional yang positif-antar siswa yang mempunyai kemampuan belajar yang
berbeda (2) melaksanakan pengarahan teman sejawat (3) rasa percaya diri
siswa yang lebih tinggi (4) (5 ) pengakuan terhadap kontras individu lebih
menonjol (6) penurunan sikap-ingin menang sendiri (7) pemahaman materi
lebih mendalam (Susanti, 2019).

Terlepas dari model pembelajaran yang dapat dimanfaatkan oleh
pendidik agar pembelajaran dapat berjalan dengan aneh dan kreatif, guru juga
perlu melibatkan media pembelajaran sehingga hasil terbaik dalam
pembelajaran dapat dicapai dengan ideal. Media pembelajaran adalah
perangkat aktual yang dimanfaatkan dan digunakan untuk menyampaikan
substansi materi pembelajaran (Alika & Radia, 2021). Manfaat media

pembelajaran bagi siswa, khususnya: (1) menarik perhatian siswa dalam



latihan mendidik dan belajar sehingga mereka dapat mendorong minat dan
inspirasi siswa untuk belajar (2) menjelaskan pentingnya topik, menyebabkan
siswa memahami materi dan meningkatkan kemungkinan siswa mendominasi
materi (3) metode mengajar menjadi lebih berubah, tidak hanya sekedar
korespondensi verbal melalui penjelasan yang diberikan oleh guru saja,
sehingga siswa tidak merasa kelelahan dan guru dapat menghemat tenaga,
apalagi jika guru mempunyai jadwal pertunjukan yang tinggi dan terdapat
banyak hal yang harus dilakukan. Banyak siswa (4) yang dapat melakukan
latihan, misalnya memperhatikan, mengilustrasikan, bertukar pekerjaan, dan
sebagainya, sehingga latihan yang dilakukan siswa menjadi lebih beragam,
secara keseluruhan siswa berperan aktif dalam pengalaman mengajar dan
mendidik (Nikmah & Suryanti, 2018).

Media puzzle merupakan suatu permainan yang menyusun gambar,
benda atau kata-kata yang telah dipisahkan menjadi beberapa bagian. Teka-
teki adalah permainan untuk menggabungkan bagian-bagian struktur yang
rusak menjadi gambar atau komposisi yang telah ditentukan sebelumnya
(Prasaliani et al., 2021). Puzzle adalah suatu jenis permainan berupa
potongan-potongan gambar yang cara bermainnya dengan cara menyusunnya
menjadi sebuah gambar, dengan tujuan mempersiapkan ketekunan,
memudahkan siswa dalam menemukan ide, memecahkan masalah, bekerja
sama dengan teman, dan mengembangkan kemampuan kognitif dan motorik
(Aminuddin et al., 2021). Puzzle mempunyai manfaat yang membuat siswa

terlihat lebih tertarik dan ikut serta dalam latihan pembelajaran, karena puzzle



ini merupakan salah satu jenis permainan yang sangat menarik dan
merupakan alat untuk meredakan ketegangan dalam konsentrasi yang
memerlukan banyak konsentrasi. Manfaat bermain puzzle antara lain
mengasah otak, melatih pemikiran, melatih kesabaran dan ilmu, serta
mengembangkan kemampuan penalaran dasar dan kreatif (Prasaliani et al.,
2021).

Berpikir kritis berarti peserta didik dapat menentukan pertimbangan yang
cermat dalam mengambil keputusan dan menyelesaikan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari. Sebagian siswa mungkin menganggap penilaiannya
lebih rendah dibandingkan dengan penilaian tokoh yang berwibawa, siswa
terbiasa belajar dengan hati daripada memikirkannya, siswa mungkin
meremehkan konsekuensi dari keputusan mereka, siswa tidak punya waktu
untuk berpikir —kritis yang sejati, dan akhirnya mereka kekurangan
pengetahuan topikal dasar yang diperlukan untuk berpikir kritis (Zubaidah,
2018).

Berpikir Kkritis ialah cara individu untuk menyelesaikan masalah dengan
melakukan pertimbangan dalam menenutkan solusi yang tepat melalui
beberapa tahapan. Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang
terfokus untuk menumbuhkan gagasan, menyelidiki, menggabungkan dan
menyampaikan data yang dikumpulkan sebagai bahan memperhatikan,
merefleksikan dan menciptakan pemikiran melalui korespondensi yang
dijadikan alasan untuk menciptakan keyakinan dan aktivitas. (Eny Noor

Chasanah, 2019). Menurut Ennis, berpikir kritis adalah berpikir secara masuk



akal dan cemerlang dengan penekanan pada pengambilan kesimpulan tentang
apa yang harus diterima atau dilakukan, sedangkan menurut Ricard Paul,
berpikir kritis adalah kemampuan dan posisi untuk menilai secara mendasar
suatu keyakinan atau keyakinan, kecurigaan apa yang mendasarinya. dan
berdasarkan perspektif kehidupan apa asumsi-asumsi ini berada. Fisher
menjelaskan ciri-ciri kemampuan penalaran yang menentukan sebagai
berikut: (1) memahami masalah (2) menelusuri cara-cara menangani masalah
(3) mengumpulkan dan mengoordinasikan data (4) memahami hipotesis dan
nilai-nilai yang tersirat (5) Memahami dan menggunakan bahasa yang sesuai
tepat, jelas, dan khusus (6) menilai realitas dan menilai pernyataan-
pernyataan (7) memahami hubungan-hubungan yang logis (8) membuat
kesimpulan-kesimpulan (9) menguji kesamaan dan mencapai kesimpulan
yang dipilih (10) membuat kembali rancangan keyakinan seseorang agar lebih
berwawasan luas (Susanti, 2019).

Pada penelitian terdahulu, yang dilakukan oleh Muhammad Syahrul
Kahar (2020) disebutkan bahwa terjadi peningkatan yang sangat besar dengan
presentase yang baik dan mencapai kriteria ketuntasan minimum dalam
pembelajaran IPA siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 Kota Sorong. Selain itu
penggunaan model pembelajaran ini dapat mempengaruhi latihan belajar
siswa di kelas, sehingga dapat memacu hasil belajar untuk dikembangkan
lebih lanjut.

Selain itu, penelitian dari Evi Susanti, dkk dengan judul jurnalnya

“Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SDN Margorejo VI Surabaya Melalui



Model Jigsaw”, diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan pengaruh
kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas kontrol yang menggunakan
model pembelajaran konvensional dan pada kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran Jigsaw serta terdapat pengaruh model
pembelajaran Jigsaw terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik

(Susanti, 2019).

B. Identifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Proses pembelajaran yang masih sering menggunakan metode ceramah
sehingga kurang menarik perhatian menyebabkan siswa cepat merasa
bosan

2. Siswa jarang belajar secara berdiskusi kelompok dengan teman sekelas

3. Siswa kurang fokus terhadap penjelasan dari guru pada kegiatan
pembelajaran IPAS

4. Kurangnya ketrampilan pada siswa untuk bertanya serta memahami
pembelajaran dengan berpikir kritis

5.  Pemilihan model dan media pembelajaran yang kurang sesuai dengan

keadaan siswa.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan diatas, maka

penelitian ini dibatasi dengan masalah- masalah sebagai berikut :
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1. Penggunaan model pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran IPAS di
Sekolah Dasar

2. Penggunaan media puzzle pada mata pembelajaran IPAS di Sekolah
Dasar

3. Pengaruh penggunaan model jigsaw dan media puzzle terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa.

Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan ‘masalah di atas, maka masalah yang
dirumuskan dalam penelitian ini yaitu
1. Apakah model jigsaw berbantuan media puzzle efektif terhadap
kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS di Sekolah Dasar?
2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir Kkritis sebelum dan
sesudah pembelajaran menggunakan model jigsaw berbantuan media

puzzle?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk :

1. Untuk mengetahui Apakah model jigsaw berbantuan media puzzle efektif
terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS di Sekolah

Dasar.



2.
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Untuk mengetahui Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis
sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan model jigsaw

berbantuan media puzzle.

F. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapakan dapat mengembangkan pengetahuan dan

memperluas wawasan serta dijadikan refrensi dalam kaitannya dengan

penggunaan model jigsaw dan media puzzle terhadap kemampuan

berpikir kritis pada mata pembelajaran IPAS atau yang lainnya di

Sekolah Dasar.

Manfaat Praktis

Bagi Peneliti

1) Menambah pengetahuan dan pengalaman baru dalam melakukan
penelitian

2)  Penelitian yang telah dilakukan dapat bermanfaat sebagai refrensi
peneliti lain.

Bagi Guru

1)  Menambah wawasan baru guna menjadikan model pembelajaran
jigsaw untuk menciptakan pembelajaran yang menarik

2)  Meningkatkan kreatifitas dan inovatif dalam pembelajararan

dengan menggunakan media puzzle
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3)  Mengetahui cara mendidik siswa untuk dapat berpikir kritis dalam
kegiatan belajar mengajar.

Bagi Siswa

1)  Memberikan pengalaman belajar siswa yang menarik dan
menyenangkan

2)  Meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam kegiatan
pembelajaran

3)  Melatih sikap demokratis siswa melalui kegiatan belajar berdiskusi

kelompok.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Model Jigsaw

a. Pengertian Model Jigsaw

Menurut Arends, model pembelajaran Jigsaw adalah model
pembelajaran yang direncanakan dengan pertemuan di rumah dan
contoh kelompok master untuk membangun rasa tanggung jawab
siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan pembelajaran orang lain.
Siswa fokus pada materi yang diberikan, namun juga harus bersedia
memberikan dan menunjukkan materi tersebut kepada peserta
pertemuan lainnya. Hal ini menyebabkan siswa mempunyai mentalitas
saling menuntut dan bekerja sama untuk menguasai materi yang telah
diberikan (Susanti, 2019).

Pendapat lain mengenai madel jigsaw dikemukakan oleh Slavin,
Diungkapkannya pembelajaran kooperatif jigsaw merupakan model
pembelajaran yang dapat membuat siswa terbujuk untuk belajar
karena nilai yang diberikan siswa kepada kelompok bergantung pada
sistem peningkatan skor tertentu, dan siswa yang nilai kelompoknya
mencapai nilai tertinggi akan mendapatkan hadiah yang membuat
siswa tergugah untuk mengenal materi tersebut baik dan siap berusaha
dengan keras dan dinamis dalam kelompok ahli dengan tujuan dapat

membantu kelompok dalam mengurus usahanya dengan kompeten.
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Setiap individu menambah pencapaian tujuan individu lain dalam
pembelajaran menyenangkan tipe teka-teki. Pembelajaran kooperatif
jigsaw juga dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk memperoleh
hasil terbaik. Dalam kegiatan pembelajaran, setiap pihak dapat
mencapai tujuan masing-masing jika kelompoknya efektif, sehingga
penting untuk memberikan inspirasi/dukungan antar anggota dan
kelompok untuk melakukan upaya yang maksimal (Simaremare &
Thesalonika, 2021).

Model pembelajaran jigsaw adalah sebuah model pembelajaran
kooperatif dimana siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri
dari empat sampai enam orang secara heterogen, kemudian setiap
anggota kelompok bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi
belajar dan menyampaikan kepada anggota lain dalam kelompoknya.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hayu
Almar’atus = Sholihah, ~dkk (2016) menyatakan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan model pembelajaran
yang terdiri dari kelompok kecil dengan penekanan pada kolaborasi
akan membantu siswa terlibat dalam pembelajaran kooperatif,
mengembangkan sikap kerja sama dan saling ketergantungan positif,
serta memiliki tanggung jawab dalam kegiatan pembelajaran di kelas.
Siswa memiliki banyak kesempatan untuk menyuarakan pikiran
mereka dan mengembangkan keterampilan komunikasi mereka selama

studi ini. Anggota kelompok bertanggung jawab atas prestasi
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kelompok mereka dan keakuratan porsi materi yang diajarkan, dan
mereka dapat berbagi informasi ini dengan kelompok mereka.

Model pembelajarn kooperatif jigsaw merupakan model
pembelajaran yang mengajak siswa untuk berpikir aktif dan kreatif,
membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan bersosialiasi,
berdiskusi, serta bekerja sama dengan teman sebayanya di kelas
dalam memecahkan masalah. Tanggung jawab juga menjadi bagian
penting guna mencapai pembelajaran yang sesuai dengan tujuan,
sehingga diharapkan terdapat hubungan timbal balik positif antara
interkasi personal dan kelompok. Jigsaw dimaksudkan untuk
membangun kesadaran siswa akan harapan-harapan tertentu terhadap
pembelajarannya sendiri dan pembelajaran orang lain. Siswa fokus
pada materi yang diberikan, namun juga harus bersedia memberikan
dan menunjukkan materi tersebut kepada peserta pertemuan lainnya.
Oleh karena itu, siswa saling bergantung satu sama lain dan harus
bekerja sama dengan baik untuk menguasai materi yang dibagikan
(Lubis & Harahap, 2016).

Pembelajaran model jigsaw merupakan suatu metode yang
banyak digunakan dan mempunyai kemiripan dengan strategi
pembelajaran berkumpul untuk mengelompokkan dengan perbedaan
yang cukup besar, yaitu setiap siswa diajarkan suatu hal. Setiap siswa
harus benar-benar memahami materi karena mereka akan diwajibkan

untuk menunjukkan materi yang telah dibaca dan kemudian dipahami
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oleh siswa lain dalam pertemuannya, sehingga dengan ini diharapkan
siswa akan memahami dan mengingat kembali materi yang telah
dipelajari. diperkenalkan untuk jangka waktu yang lebih lama dan
mengembangkan ketrampilan berkomunikasi siswa (Gaffar, 2017).
Berdasarkan beberapa pendapat yang disampikan di atas, dapat
disimpulkan bahwa model jigsaw merupakan model pembelajaran
yang melibatkan seluruh siswa di kelas dalam bentuk kelompok
(kelompok asli dan ahli) untuk mencerna materi sesuai segmen yang
telah diberikan oleh guru serta memiliki kewajiban dan tanggung
jawab untuk kemudian dijelaskan kepada teman kelompok asli secara
jelas dan sesuai apa yang sudah dipelajari dalam kelompok ahli.
b. Langkah- langkah pembelajaran model jigsaw
Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat dilakukan melalui
langkah- langkah sebagai di bawah ini:
1) Pilihlah contoh materi-yang dapat dipisahkan menjadi beberapa
bagian (parts)
2) Pemisahan siswa menjadi beberapa kelompok sesuai dengan
jumlah bagian yang tersedia
3) Membentuk kelompok ahli melalui setiap pertemuan kelompok
asal yang mengirimkan individu-individunya untuk memeriksa
bagian tertentu dari topik dalam kumpulan ahli
4) Setiap kelompok ahli diberi tugas untuk membaca dan memahami

bagian topik yang berbeda



5)

6)

7)
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Setiap individu dari kelompok ahli diberi amanah untuk
menyampaikan apa yang telah mereka diskusikan dalam
kelompok ahli

Mengembalikan suasana kelas ke keadaan semula dan kemudian
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membahas masalah-
masalah yang tidak diselesaikan dalam pertemuan

Ajukan beberapa pertanyaan kepada siswa untuk mencari tahu
bagaimana mereka dapat memahami materi yang telah mereka

pelajari (H. Saputra, 2020)

Model kooperatif jigsaw mempunyai prosedur sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4-6 orang

Guru menjelaskan inti materi yang akan dibahas

Setiap anggota kelompok asal memilik kewajiban untuk
berkonsentrasi pada materi yang lebih jelas

Individu yang memperoleh materi sejenis dikumpulkan pada
suatu kelompok ahli untuk meneliti materi yang telah ditentukan..
Setelah berdikusi dalam kelompok ahli, anggota kembali pada
kelompok asli untuk memahami materi yang telah diperolehnya.
Pada akhir pembelajaran diberikan soal tes yang perlu dikerjakan
secara mandiri (M. D. Saputra, 2019).

Menurut Arends dalam (Lubis & Harahap, 2016) langkah- langkah

pembelajaran dengan model jigsaw dapat disajikan dalam bentuk tabel

berikut:
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Tabel 2. 1 Fase Pembelajaran Model Jigsaw

Fase

Kegiatan

Fase 1 : Menyampaikan

Guru memberikan penjelasan mengenai

tujuan dan  motivasi | tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan

siswa memacu siswa untuk memulai
pembelajaran.

Fase 2 Menyajikan | Guru memberikan penjelasan di awal terkait

Informasi pembelajaran yang akan dilaksanakan serta
menjelaskan materi secara singkat dengan
menggunakan buku.

Fase 3 Guru menjelaskan mengenai pembagian

Mengorganisasikan ke
dalam kelompok-

kelompok belajar

kelompok jigsaw atau kelompok asli dengan

membagi siswa sesuai dengan segmen
(bagian) dan membentuk kelompok ahli
serta membantu setiap kelompok agar
melakukan komunikasi dengan baik dalam

kegiatan diskusinya.

Fase 4 : Membimbing
kelompok bekerja dan

belajar

Guru  memberikan penjelasan  kepada
kelompok ahli dan memberi kewajiban
untuk  kemudian menjelaskan  kepada

kelompok asal.

Fase 5 : Evaluasi

Masing- masing kelompok diberikan

kesemapatan oleh guru untuk
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mempresentasikan hasil diskusinya serta
memberikan beberapa pertanyaan terkait

materi yang telah dipelajari.

Fase 6

penghargaan

Memberikan

Guru dapat memberikan penghargaan
berupa pujian atau reward yang lainnya
kepada kelompok yang terbaik serta
memberikan motivasi kepada kelompok
yang lain agar lebih semangat lagi
belajarnya dan mampu menghargai baik

ujian maupun hasil kelompok atau individu.

Prosedur model pembelajaran jigsaw meliputi langkah- langkah

sebagali berikut :

1) Guru memilih materi yang dapat dipisahkan menjadi beberapa

bagian

2) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok sesuai dengan

bagian-bagian materi

3) Setiap kelompok ditugaskan untuk membaca dan memahami

materi sesuai dengan pembagian yang telah ditentukan, artinya

materi yang dipahami oleh masing-masing kelompok berbeda

4) Setiap kelompok asal mengirimkan anggotanya ke kelompok ahli.

Dalam pertemuan

induk, siswa mengkaji bagian materi

pembelajaran yang serupa, kemudian masing-masing bagian
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merancang cara menampilkan sub topik yang penting bagi
kelompok semula (kelompok asal)
5) Setelah diskusi kelompok ahli selesai, kembali kepada kelompok
asal, dan diskusi sekali lagi dengan kelompok asli
6) Selanjutnya dilakukan presentasi oleh masing-masing kelompok
7) Pendidik memberikan tes kepada siswa secara mandiri
8) Pendidik memberikan hadiah, yang dapat berupa skor atau
penghargaan yang berbeda (Sholihah et al., 2016).
c. Manfaat, kelebihan dan kekurangan model jigsaw
1) Manfaat model jigsaw
Abdau (2016) menyampaikan ada beberapa manfaat yang
dapat di peroleh apabila seorang pendidik menggunakan model
Jigsaw kepada siswa ketika melakukan proses belajar mengajar.
Manfaatnya, antara lain:
a) Meningkatkan kemampuan perseorangan
b) Meningkatkan sikap saling menghargai dan menerima
kekurangan terhadap perbedaan setiap individu dalam
kelompok
¢) Masalah antar pribadi berkurang
d) Berkurangnya sikap tidak peduli terhadap teman
e) Siswa dapat memahami materi lebih dalam
f) Meningkatkan semangat belajar

g) Meningkatkan hasil belajar
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Lebih lama mengingat materi

Meningkatkan budi, kepekaan, dan toleransi

2) Kelebihan model jigsaw

Pembelajaran dengan menggunakan model jigsaw memiliki

kelebihan- kelebihan sebagai berikut :

a)
b)

Merangsang siswa untuk berpikir kritis

Mengembangkan  kemampuan  sosial  siswa  dengan
berkomunikasi menjelaskan materi kepada kelompok
Memberikan - kesetaraan - siswa, sehingga diskusi yang
dilakukan tidak dikuasai oleh siswa- siswa tertentu

Jigsaw mudah dilaksanakan

Jigsaw dapat digunakan bersama strategi atau bantuan media

pembelajaran yang lain (Sholihah et al., 2016).

3) Kekurangan model jigsaw

Selain kelebihan yang telah di jelaskan, model jigsaw ini juga

memiliki beberapa kekurangan diantaranya :

a)

b)

Kegiatan belajar mengajarnya membutuhkan lebih banyak
waktu dibanding metode konvensional

Guru memerlukan konsentrasi dan tenaga tambahan karena
masing- masing kelompok membutuhkan perhatian yang

berbeda-beda (Sholihah et al., 2016).
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Media Puzzle

a. Pengertian Media Puzzle

Menurut Patmonodewo, kata puzzle berasal dari bahasa Inggris
yang berarti teka- teki atau pembongkaran, media puzzle merupakan
media dasar yang dimainkan dengan cara dibongkar tanpa henti.
Puzzle adalah suatu media berupa gambar-gambar yang dipecah-pecah
menjadi  potongan-potongan gambar yang ditujukan  untuk
menghasilkan kemampuan berpikir, latihan, ketekunan dan
kemampuan berbagi. Selain itu media puzzle juga bisa disebut sebagai
hiburan edukatif karena tidak hanya dapat dimainkan namun juga
dapat mengasah otak serta melatih ketangkasan otak dan tangan
(Oktafiani & Sunarti, 2020).

Seperti yang diungkapkan Yeni Liza Safitri, dkk (2021) bahwa
puzzle merupakan media pembelajaran yang menggunakan komponen
permainan dan memanfaatkan gambar-gambar dasar dengan cara
mencocokkan gambar. Pemanfaatan media puzzle dalam pembelajaran
akan lebih  menarik minat, melatih daya ingat, kemampuan
psikomotorik, melatih kemampuan mental, dan melatih nalar tegas
dalam memecahkan teka-teki dari puzzle (Safitri et al.,, 2021).
Pendapat lain mengenai media puzzle dikemukakan oleh Berliana,
dkk (2021) bahwa Puzzle merupakan salah satu jenis permainan
misteri yang memuat informasi dan kemampuan seorang ahli serta

mempunyai faktor persiapan yang sepenuhnya bertujuan untuk
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memberikan peluang kepada siswa untuk melakukan penerapan dan
kegiatan yang direncanakan dalam bentuk permainan.

Media puzzle juga bisa diartikan sebagai permainan edukatif
sebab selain untuk bermain, juga untuk meningkatkan kemampuan
berpikir serta melatih ketangkasa tangan. Media puzzle merupakan
media pembelajaran yang memadukan gambar dan benda lainnya.
Penggunaan media ini sangat menarik bila diterapkan pada siswa
sekolah dasar, karena dengan menggunakan media akan membuat
siswa tertarik untuk mencobanya bahkan ketagihan (Iriani & Coruh,
2023).

Media puzzle adalah media sederhana yang memliki daya tarik
guna melatih kemampuan berpikir kritis serta memberikan pengajaran
secara langsung untuk mengembangkan kemampuan penyelesaian
masalah siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Agisna Najiah Maulidah dan Aslam (2021), bahwa Media puzzle
merupakan media pembelajaran yang mempersiapkan siklus penalaran
siswa agar lebih imajinatif dan menarik siswa dalam latihan mendidik
dan mempelajari.

Dari beberapa uraian mengenai media puzzle diatas, dapat
ditarik simpulan bahwa media puzzle adalah media pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan psikomotorik dan penalaran siswa
karena terdiri dari beberapa potongan- potongan gambar ataupun

kalimat yang kemudian dapat dijadikan dalam satu gambar yang utuh.
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b. Manfaat penggunaan media puzzle

Meninjau dari pengertian puzzle yang telah di paparkan hawa
puzzle adalah potongan-potongan gambar yang kemudian dapat
disatukan untuk mendapatkan gambar yang sesuai, sehingga dengan
proses itu tentunya puzzle bermanfaat untuk mengasah dan
mengembangkan kemampuan daya pikir siswa. Seperti yang
dikemukakan oleh Agisna Najiah Maulidah dan Aslam (2021), bahwa
Media puzzle memudahkan siswa dalam memahami gambaran yang
diharapkan oleh instruktur saat menyampaikan materi pembelajaran.
Siswa menjawab dengan cepat terhadap materi yang diperkenalkan
karena disertai dengan gambar. Siswa lebih berkonsentrasi dan merasa
lebih tenggelam karena tugas yang diberikan oleh instruktur terkait
dengan permainan mereka sehari-hari.

Media puzzle juga - berguna untuk menggambar guna
memudahkan siswa dalam belajar sehingga latihan belajar dan
mengajar tidak terasa membosankan dan melelahkan. Pemanfaatan
media puzzle juga diharapkan mampu mempersiapkan sikap siswa
yang sabar, tak kenal lelah dan tenang dalam belajar serta mampu
mengatasi permasalahan dengan baik sehingga pengalaman mendidik
dan mendidik dapat terjadi dengan baik. juga, sukses. Selain itu,
dengan memanfaatkan media puzzle siswa dapat mengingat kembali
materi yang telah dipelajarinya dan melatih kemampuan siswa untuk

berhubungan dengan teman-temannya. (Nikmah & Suryanti, 2018).
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Tidak jauh berbeda dengan pendapat Fatimah dan Desyandri
(2023), bahwa manfaat dari media puzzle adalah : 1). Untuk mengasah
kemampuan berpikir, 2). Melatih kerja sama tangan dan mata, 3).

Melatih kesabaran dan pengetahuan untuk menyelesaikan masalah.

Kemampuan Berpikir Kritis

a. Pengertian kemampuan berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis merupakan kegiatan yang
melibatkan kemampuan intelektual seseorang untuk menentukan
keputusan lalu kemudian dapat memberikan evaluasi terhadap hasil
keputusan yang telah dibuat. ~Berpikir kritis adalah gerakan ilmiah
kompleks yang secara umum mencakup beberapa kemampuan, untuk
lebih spesifik:-1). Kemampuan dalam merencanakan masalah, 2).
Menilai, 3). sensitivitas terhadap masalah (Kurniawati & Ekayanti,
2020).

Berpikir kritis adalah kemampuan untuk menyelidiki keadaan
berdasarkan realitas dan bukti untuk mencapai tujuan. Berpikir Kritis
adalah kemampuan untuk menciptakan dan memahami isi informasi
yang dikoordinasikan menjadi pilihan atau pemikiran yang kompleks
(Agnafia, 2019). Berpikir kritis juga dapat diartikan sebagai latihan
yang memanfaatkan pemikiran yang sehat, sistematis, dan
mengumpulkan data atau informasi yang perlu diketahui dan

mengatasi permasalahan atau memilih tindakan yang sebaiknya
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dimulai agar dapat menangani dan memahami suatu permasalahan
yang dihadapi (Kurniawati & Ekayanti, 2020).

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan dalam
penalaran yang memungkinkan seseorang menilai atau memeriksa
bukti-bukti, dugaan-dugaan dan dasar pemikiran yang mendasari
pikiran orang lain (Ramdani et al., 2020). Kemampuan berpikir Kritis
sangat penting dalam pengalaman pendidikan karena kemampuan ini
memberikan siswa kesempatan untuk belajar melalui penemuan.
Kemampuan berpikir “kritis merupakan kapasitas penting dalam
mengatasi permasalahan. Kemampuan berpikir Kritis merupakan suatu
siklus mental dalam mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi
secara sistematis dan jelas, memisahkan permasalahan secara teliti dan
lengkap, serta mengenali dan mensurvei data untuk merancang teknik
berpikir kritis (Firdausi et al., 2021).

Dari beberapa urain mengenai kemampuan berpikir Kritis yang
telah dijelaskan diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir
kritis ialah kegiatan yang dilakukan  oleh individu dalam
menyelesaikan masalahnya dengan berbagai urutan penyelesaian
seperti observasi, analisis, merumuskan masalah, membuat hipotesis,

pelaksanaan, serta evaluasi.
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b. Indikator berpikir Kkritis

Ennis menjelaskan kemampuan berpikir kritis sesuai aspek dan
indikator yang dapat dipaparkan sebagai berikut: 1). Klarifikasi dasar
(merencanakan masalah, memecah perselisihan, memiliki pilihan
untuk bertanya dan menanggapi pertanyaan, 2). mempunyai alasan
yang mendukung suatu pendapat (mengevaluasi kepercayaan sumber
data, menyebutkan persepsi dan mensurvei laporan fakta objektif, 3).
Menginferensi (membuat tunjangan dan menilai derivasi, membuat
pendaftaran dan menilai’ penerimaan dan penilaian, 4). klarifikasi
tingkat tinggi- (mencirikan dan mengevaluasi definisi, mengenali
praduga), 5). Teknik dan strategi (memilih dan melaksanakan kegiatan
serta berinteraksi dengan orang lain (Inggriyani & Fazriyah, 2018).

Pengukuran kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan
penjelasan indikator: 1). Ekplanasi adalah kemampuan memberikan isi
dan memaparkannya secara runtut berdasarkan informasi atau realitas
yang diperoleh, 2). Interpretasi adalah kemampuan untuk
menguraikan dan memahami pentingnya suatu isu, 3). Analisis adalah
kemampuan meneliti atau membedakan hubungan antara penjelasan,
realitas informasi, gagasan dan mempunyai pilihan untuk
menyelesaikannya, 4). Evaluasi adalah kemampuan untuk
mengevaluasi validitas suatu pernyataan atau penggambaran dan
mengakses hubungan antara proklamasi, informasi, realitas, gagasan

atau struktur yang berbeda, 5). Inferensi adalah kemampuan
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membedakan dan memperoleh gagasan atau komponen dalam
mengambil suatu penentuan, 6). Regulasi diri adalah kemampuan
menyaring diri sendiri dalam menerapkan pemeriksaan dan penilaian
terhadap konsekuensi penalaran masa lalu dalam menanggulangi suatu
permasalahan. (Agnafia, 2019).

Indikator ketrampilan berpikir kritis menurut Facione dalam
(Agnafia, 2019) diuraikan menjadi sub indikator yang dijabarkan ke
dalam tabel berikut:

Tabel 2. 2 Indikator Berpikir Kritis

Iindikator Sub Indikator
Interpretasi Mengkategorikan
Mengkodekan

Mengklasifikasikan

Analisis Memeriksa ide

Menilai argument

Inferensi Mempertanyakan bukti

Memprediksi alternative

Mengambil keputusan/kesimpulan

Eksplanasi Menyatakan hasil

Membenarkan prosedur

Memaparkan argument

Mengokteksi diri
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Pengaturan diri Pengkajian dirinya

Mengoreksi dirinya

I
Instrument berpikir kritis dibuat berdasarkan Taksonomi Bloom.
berpikir kritis memiliki arti yang sama dengan tingkat berpikir yang
lebih tinggi, terutama “evaluasi”. Kecakapan untuk mengevaluasi
adalah dasar untuk berpikir kritis (Cintamulya, 2019). Bagi Bloom
yang menyusun pemikiran pendidikan pada tingkat yang lebih tinggi,
adalah menganalisis dan menilai konsep, proses, strategi, dan prinsip,
bukan hanya mengingat fakta/hafalan. Ennis menjelaskan bahwa
dalam kemampuan berpikir Kritis ada tiga tingkatan terakhir dalam
taksonomi Bloom, yaitu menganalisis (C4), Mengavaluasi (C5), dan
mencipta (C6) (Nafiati, 2021).
. Karakteristik kemampuan berpikir kritis
Perkin menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis memiliki
empat Kkarakteristik, yaitu (1) perencanaan untuk mencapai evaluasi
dasar tentang apa yang akan kita akui atau bagaimana kita akan
mengelola alasan yang konsisten, (2) melibatkan norma-norma
penilaian karena penalaran dan pengambilan keputusan yang tegas,( 3)
menerapkan berbagai teknik terorganisir dan memberikan motivasi
dalam memutuskan dan menerapkan prinsip, dan (4) mencari dan
mengumpulkan data yang dapat diandalkan untuk dijadikan bukti

yang dapat mendukung evaluasi. Ciri berpikir kritis lainnya adalah
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siswa mampu mengambil sikap dan mentalitas terhadap suatu
permasalahan dengan baik. Siswa akan berpendapat, menilai dan
menilai. Selain itu, pemahaman penalaran tegas adalah penalaran
cerdas yang menitikberatkan pada pemilihan apa yang akan diterima
dan dilakukan. Dengan asumsi siswa berpikir dasar, mereka tidak
akan langsung menerima berita palsu atau sumbernya tidak jelas
(Inggriyani & Fazriyah, 2018)

Penjelasan lain yang dikemukakan oleh Kowiyah adalah bahwa
ciri-ciri _kemampuan penalaran yang menentukan adalah sebagai
berikut: 1) mempersepsikan permasalahan 2) menelusuri cara-cara
untuk menghadapi  permasalahan 3) mengumpulkan dan
mengumpulkan- data 4) memahami anggapan dan nilai-nilai yang
tersirat 5) memahami dan menggunakan bahasa yang tepat, tepat, jelas
dan tidak salah lagi 6) mensurvei realitas dan menilai pernyataan 7)
memahami hubungan yang masuk akal 8) mencapai kesimpulan 9)
menguji persamaan dan mengambil keputusan 10) menyusun kembali
rancangan keyakinan agar dapat memperoleh wawasan yang lebih luas
(Firdausi et al., 2021).

Mata Pelajaran IPAS

Seiring dengan berjalannya waktu, kurikulum pendidikan di
Indonesia sering terjadi perubahan. Seperti yang terjadi di awal tahun
2020, pemerintah khususnya dalam bidang pendidikan mengeluarkan

kebijakan baru mengenai perubahan kurikulum. Kurikulum yang diganti
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yaitu kurikulum K13 menjadi kurikulum merdeka. Dalam penerapannya
tentunya ada perbedaan terkait proses dan pengimplementasiannya. Salah
satu pengembangan pada kurikulum merdeka yaitu menggabungkan
pembelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA) dan IImu Pengetahuan

Sosial (IPS) menjadi IImu Pengetahuan Iimu Alam dan Sosial (IPAS).

IImu Pengetahuan dan Sosial (IPAS) merupakan ilmu yang
mengulas tentang makhluk hidup dan benda tak bernyawa di alam
semesta serta interaksinya, serta melihat keberadaan manusia sebagai
makhluk sosial dan sebagai individu yang berkomunikasi dengan
keadaannya saat ini (Irfana Eka Azzahra, Aan Nurhasanah, 2023). IPAS
adalah llmu Pengetahuan Alam dan Sosial yang mana digabungkan
menjadi satu pada kurikulum merdeka dengan harapan dapat menjadikan
anak dapat mengelola lingkungan dan sosial dalam satu kesatuan (Billa et

al., 2023).

Adanya penggabungan [IPA dan IPS ini menjadi solusi
pembelajaran untuk meningkatkan literasi dan numerasi siswa. Sehingga
dengan demikian dalam pembelajaran ini siswa diharapkan dapat
meningkatkan ketrampilan proses serta mampu mengembangkan sikap
keingintahuannya untuk menggali informasi terkait fenomena yang
terjadi di sekitar lingkungan hidup mereka. Hal ini juga dapat berperan
aktif dalam memelihara, melindungi dan melestarikan sumber daya yang

ada disekitarnya dengan baik.
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B. Penelitian yang Relevan

Terdapat beberapa penelitian yang sesuai dengan penelitian ini. Salah
satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh lyan Setiawan (2019) tentang
pengaruh model jigsaw terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa. Penelitian
ini mengamati adanya perbedaan kemampuan berpikir Kritis antara siswa
kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan
siswa kelas yang menggunakan strategi pembelajaran konvensional.
Selanjutnya dilihat dari skor rata-rata, kemampuan berpikir Kkritis siswa kelas
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw lebih tinggi
dibandingkan siswa kelas yang menggunakan strategi pembelajaran
konvensional. Dapat dikatakan bahwa penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw dapat berdampak pada kemampuan berpikir Kritis

siswa.

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu sama- sama
melakukan penelitian menggunakan model jigsaw dan pada variabel terikat
yaitu kemampuan berpikir kritis, sedangkan perbedaannya terletak pada
variabel bebas, pada penelitian terdahulu tidak menggunakan variabel media

puzzle dan tempat penelitiannya.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Afiah Khoirin Nikmah dan Suryanti
(2018) Sehubungan dengan dampak penggunaan media puzzle terhadap hasil
belajar IPA, maka pemanfaatan media puzzle sumber energi dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa kelas 1V. Dampak yang diberikan

sangatlah besar mengingat peningkatan hasil belajar pada kelas kontrol
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berada pada Klasifikasi sedang dan pada kelas eksperimen tergolong tinggi.
Hal ini berarti menunjukkan bahwa penggunaan media puzzle sumber energi
dapat memberikan perasaan kepada siswa sehingga dapat lebih

mengembangkan hasil belajar siswa.

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu sama- sama
menggunakan media puzzle, sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada
materi, tempat penelitian, serta variabel terikat. Pada penelitian terdahulu
variabel terikatnya yaitu hasil belajar sedangkan pada penelitian ini lebih

fokus pada kemampuan berpikir kritis.

Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Asmi Aminuddin, dkk
(2021) mendapatkan -« hasil bahwa Pemanfaatan pembelajaran Jigsaw
berbantuan media puzzle pada kelas eksperimen membawa peningkatan hasil
belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPS sebesar 92%. Latihan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Jigsaw, selain dapat
memperluas pemahaman siswa dapat menafsirkan materi yang digambarkan
dengan hasil belajar yang diperluas, juga dapat digunakan sebagai cara untuk
menumbuhkan rasa solidaritas, bekerja dengan komunikasi yang baik,
membangun sikap tidak egois dan menumbuhkan rasa tanggung jawab bagi
siswa baik dalam individual maupun masyarakat.

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu sama- sama
menggunakan variabel bebas model jigsaw berbantuan media puzzle,
sedangkan terdapat perbedaan pada mata pelajaran, tempat penelitiannya serta

pada variabel terikatnya. Pada penelitian terdahulu variabel terikatnya



34

mengukur peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa sedangkan pada
penelitian ini lebih difokuskan pada kemampuan berpikir kritis.

Selanjutnya, penelitian juga dilakukan oleh Yulina Ismiyanti (2016)
terkait peningkatan pembelajaran IPS melalui pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw dilihat dari media visual di kelas IV SDN 02 Temulus bahwa model
pembelajaran tipe Jigsaw bermanfaat dalam berbasis media visual dapat lebih
mengembangkan kemampuan pendidik, latihan siswa dan hasil pembelajaran
siswa.

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu sama- sama
menggunakan variabel bebas model jigsaw, sedangkan terdapat perbedaan
pada variabel terikatnya. Pada penelitian terdahulu variabel terikatnya
mengukur peningkatan kualitas pembelajaran IPS sedangkan pada penelitian

ini lebih difokuskan pada kemampuan berpikir kritis.

Kerangka Berpikir

Dalam dunia pendidikan tentunya sudah menjadi hal wajar adanya
pergantian kurikulum dalam pelaksanaannya. Seperti pada tahun 2020 terjadi
perubahan kurikulum yang semula dari kurikulum K13 menjadi kurikulum
merdeka. Salah satu esensial pada pelaksanaan kurikulum merdeka yaitu
pembelajaran IPA dan IPS digabung menjadi IPAS. IPAS merupakan mata
pelajaran yang memiki tujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi sains.
IPAS pada jenjang sekolah dasar memiliki tujuan untuk mengembangkan

kemampuan literasi dasar. sehingga dalam hal ini perlu adanya sikap yang
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kreatif dari seorang guru. Dengan melihat kondisi siswa, guru dapat merubah
pembelajaran dengan metode menjadi pembelajaran yang lebih menarik lagi.
Dalam hal ini guru dapat menggunakan model pembelajaran dan juga
berbantuan media pembelajaran.

Model pembelajaran jigsaw adalah model pembelajaran yang dalam
kegiatannya melibatkan semua siswa. Siswa dibagi menjadi 4- 6 orang dalam
satu kelompok, kemudian setiap kelompok memiliki kewajiban untuk
memahami materi yang di dapatkan untuk di jelaskan kepada kelompok lain.

Selain  menggunakan ~model pembelajaran, guru juga dapat
menggunakan media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar. Media
puzzle merupakan salah satu media yang cocok digunakan untuk
meningkatkan maotivasi belajar siswa, oleh sebab itu pembelajaran dapat
terlaksana dengan menarik dan tidak membosankan.

Tidak hanya untuk meningkatkan motivas belajar siswa, penggunaan
model dan media pembelajaran ini diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Kemampuan berpikir kritis adalah kegiatan
yang melibatkan kemampuan intelektual seseorang untuk menentukan
keputusan. Dari uraian di atas dapat disusun kerangka berpikir penelitian ini

sebagai berikut :



Permasalahan

1. Guru dalam pembelajaran IPAS kurang
kreatif dalam menggabungkan materi
dengan model pembelajaran,
siswa, serta kemampuan berpikir Kritis

siswa menjadikan ruang belajar tidak

aktif
2. Siswa merasa
semangat dalam

belajar di kelas

3. Kemampuan berpikir siswa kelas V

dalam mata pelajaran IPAS yang masih

rendah

keadaan

SD Islam Sultan

malas dan kurang Agung 4

mengikuti  kegiatan

A 4
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Facione
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Kemampuan Berpikir Kritis
Interpretasi

Analisis

Inferensi

Eksplanasi

Regulasi/pengaturan diri

l

Pengaruh  model  jigsaw
berbantuan media puzzle
terhadap kemampuan berpikir
kritis pada mata pelajaran
IPAS di sekolah dasar

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis
Berdasarkan kerangka berpikir yang telah dijabarkan, maka dapat

dirumuskan hipotesis yaitu:

1. Model jigsaw berbantuan media puzzle lebih efektif dari pada model
konvensional dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada mata
pelajaran IPAS di sekolah dasar.

2. Terdapat perbedaan kemampuan  berpikir kritis sebelum dan sesudah

pembelajaran menggunakan model jigsaw berbantuan media puzzle.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif. Penelitian
kuantitatif mempunyai metode penelitian yang berbeda-beda, salah satu
metode yang digunakan adalah metode eksperimen. Metode eksperimen dapat
menimbulkan masalah yang bisa menjadikan siswa berpikir cerdas sehingga
pelaksanaan penelitian dapat tetap berjalan tujuan dalam penenlitian (Susanti,
2019). Penelitian eksperimen adalah model penelitian yang memberi suatu
stimulus, kemudian menganalisis pengaruh atau akibat perubahan dari
stimulasi obyek yang dikenai stimulasi (Rahmi, 2021).

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain
Quasi Experimental dengan menggunakan Nonequivalent Control Group
Desain, di mana terdapat dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol
yang digunakan untuk melakukan penelitian. Kelas VA sebagai kelas kontrol,
yakni kelas yang tanpa diberi perlakuan atau dengan menggunakan model
konvensional sedangkan kelas VB sebagai kelas yang diberi perlakuan
dengan menggunakan model jigsaw berbantuan media puzzle. Tindakan di
dalam kelompok eksperimen disebut treatment yang artinya memberikan
keadaan yang dampaknya akan dievaluasi. Desain penelitian Nonequivalent

Control Group Design adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2019: 79).
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Tabel 3. 1 Nonequivalent Control Group Design

01 X O,
O3 O4
Keterangan :

O, = Pretest kelompok eksperimen

O, = Pretest kelompok kontrol

X = Perlakuan (model jigsaw berbantuan media puzzle)

O3 = Posttest kelompok eksperimen

O, = Posttest kelompok control

B. Populasi dan Sampel

1.

Populasi

Populasi menurut Rostina Sundayana (2020: 15) diartikan sebagali
keseluruhan subyek atau objek yang menjadi sasaran penelitian yang
mempunyal karakteristik tertentu sedangkan, populasi menurut Sugiyono
(2017:80) adalah wilayah spekulasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan ciri tertentu yang digunakan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian mengambil keputusan. Populasi dalam
penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas V di SDI Sultan Agung 4.
Sampel

Menurut Sugiyono (2019:81) sampel merupakan bagian dari

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Untuk

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat
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berbagai sampling yang digunakan, Teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu non probability sampling berupa sampling
jenuh. Non probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel
yang tidak memberikan kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel. Menurut Sugiyono (2017:85)
sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel apabila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Jadi, pada penelitian ini akan
menggunakan semua siswa pada kelas V di SDI Sultan Agung 4. Kelas
VA terdiri dari 32 siswa dan kelas VB juga terdiri dari 32 siswa SDI

Sultan Agung 4.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dipilih oleh peneliti
untuk membantu mendapatkan informasi melalui beberapa kegiatan yang
berhubungan dengan penelitiannya. Adapun teknik pengumpulan data yang

digunakan oleh peneliti yaitu tes.

1. Tes

Tes adalah sekumpulan pertanyaan atau instrumen berbeda yang
digunakan untuk mengukur kemampuan, informasi, pengetahuan,
kapasitas atau bakat yang diberikan oleh orang atau kelompok (Nasution,
2016). Untuk melihat dan mendapatkan data awal kelas eksperimen dan
kelas kontrol diberikan pretest. Pada tahap selanjutnya adalah pemberian

perlakuan (treatment) kepada kelas eksperimen yaitu penggunaan model
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jigsaw berbantuan media puzzle dan kelas kontrol tanpa diberikan
perlakuan. Tahap akhir penelitan, kelas eksperimen dan kelas kontrol
diberikan posttest untuk mengetahui kemampuan akhir setelah diberikan
perlakuan untuk perbandingan dalam menentuukan data hasil pemahaman
materi. Tes dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal IPAS yang melibatkan kemampuan siswa
dalam berpikir kritis. Kemudian hasil dari tes tersebut diteliti untuk
melihat pengaruh peggunaan atau penerapan model jigsaw berbantuan

media puzzle.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian menurut Sugiyono (2017:102) merupakan suatu
alat yang digunakan untuk mengukur kejadian alam maupun sosial yang
diamati. Instrumen penelitian juga dapat diartikan sebagai alat untuk
mengumpulkan, menangani, menganalisa dan memperkenalkan informasi
secara efisien serta objektif tanpa memihak untuk mengatasi suatu masalah
atau menguji suatu teori. Jadi segala semua alat yang dapat menunjang
penelitian dapat disebut instrumen penelitian atau instrumen pengumpulan
informasi (Nasution, 2016). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu instrument tes.

Tes digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil kemampampuan
siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan

pada peserta didik. Tes yang digunakan vyaitu pretest (dilakukan sebelum
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peserta didik mendapatkan perlakuan) dan posttest (dilakukan setelah peserta

didik mendapatkan perlakuan). Soal yang dibuat untuk pretest dan posttest

mengacu pada indikator yang ada dalam rancangan pembelajaran yang

tertuang sebagai berikut :

Tabel 3. 2 Kisi- Kisi Instrumen Tes

tubuhnya dengan

benar.

pernyataan, peserta
didik dapat merinci

masing- masing

Capaian Materi Pokok Indikator Ranah | No

Pembelajaran soal
Peserta didik a) Organ Peserta didik dapat C4 1,2,
melakukan simulasi pencernaan menganalisis 11
dengan pada tentang sistem
menggunakan manusia pencernaan
gambar/bagan/alat/m | b) Nutrisi manusia beserta
edia sederhana dalam prosesnya
tentang sistem organ makanan Disajikan gambar, C4 3
manusia (sistem c) Polamakan | peseta didik dapat
pernapasan/pencerna sehat dan menganalisis
an/peredaran darah) seimbang. bagian organ
yang dikaitkan pencernaan pada
dengan cara menjaga manusia.
kesehatan organ Disajikan C5 4,5
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fungsi bagian organ
pencernaan

manusia.

Peserta didik dapat
menyimpulkan
peran enzim dalam
pencernaan

karbohidrat.

C5

Peserta didik dapat
menyimpulkan
gangguan dalam
sistem pencernaan

manusia.

C5

7,9

Peserta didik dapat
menyusun nilai gizi
seimbang dan
merancang menu
makanan yang
mengandung gizi

seimbang

C6

8,11

Peserta didik dapat
merinci fungsi

nutrisi dalam

C5

10
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makanan

Peserta didik C4 11
mampu
menganalisis
pentingnya
memahami proses

pencernaan

E. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data adalah kegiatan setelah data
semua responden atau sumber data lain terkumpul. Analisis data pada
penelitian ini menggunakan uji paired sample t-test dengan program SPSS.
Uji paired t-test digunakan untuk mengetahui pengaruh model jigsaw
berbantuan media puzzle terhadap kemampuan berpikir Kritis pada mata
pelajaran IPAS di Sekolah Dasar. adapun langkah- langkah dalam pengolahan
datanya yaitu :

1. Analisis Instrumen Tes
a. Uji Validitas
Validitas merupakan uji yang menunjukkan tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrumen dikatakan valid
apabila dapat mengungkap dan mampu mengukur data dari variabel

yang diteliti secara tepat (Sundayana R, 2020:59). Untuk menguji



45

validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Pearson/Product

Moment yaitu :

- nyXY—(TX)(TY)
Y nExZ—(TX)%).(nxY2—(xY)?)

Keterangan :

rvy = Koefesien korelasi

X = Skor item butir soal

Y =Jumlah skor total tiap soal
n =Jumlah responden

selanjutnya dihitung dengan uji t dengan rumus :

—ryn-2
thitung = T
Keterangan :
t = Nilai t hitung

r = Koefisien korelasi hasil r hitung

n'=Jumlah responden

mencari tiape; dengan tipe = ta(dk = n-2)

Jika hasil pengujian validitas instrument atau thitwung > tranel Maka
dapat dikatakan bahwa instrument tersebut valid dan jika thiung < trabel
maka tidak valid (Sundayana R, 2020:60).

b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas suatu instrumen penelitian merupakan suatu alat

yang memberikan hasil yang terus menerus seperti semula (konsisten).
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Hasil pengukuran harus tetap seperti semula (umumnya setara) jika
pengukuran diberikan pada subjek yang serupa meskipun dilakukan
oleh orang yang berbeda, waktu yang berbeda dan tempat yang lebih
baik. Tidak terpengaruh oleh pelaku, situasi dan kondisi. Hasil
korelasi product moment dianalisis dengan cronbac’’s Alpha (o) yaitu

sebagai berikut:

.. Ysi?
fi= (E)(l Ty

Keterangan :
ri1 = Reliabilitas instrumen
n = Banyaknya butir pertanyaan
>'Si? = Jumlah varians item
S¢? = varians total
(Sundayana R, 2020:69)
Koefisien reliabilitas yang dihasilkan , selanjutnya dapat
diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria dari Guilford.

Tabel 3. 3 Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas (r) Interpretasi
0,00<r<0,20 Sangat Rendah
0,20<r<0,40 Rendah
0,40 <r<0,60 Sedang/Cukup
0,60 <r<0,80 Tinggi
0,80 <r<1,00 Sangat tinggi

(Sundayana R, 2020:70)
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c. Daya Pembeda
Daya pembeda merupakan kemampuan suatu soal untuk dapat
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dan
siswa yang kurang pintar (kemampuan rendah). Dalam penelitian ini
untuk mengetahui daya pembeda dapat menggunakan rumus sebagai

berikut :

_ SA-SB
1A

Keterangan :

DP = Daya Pembeda

SA = Jumlah skor kelompok atas

SB = Jumlah skor kelompok bawah
IA = Jumlah skor ideal kelompok atas

Dengan klasifikasi sebagai berikut :

Tabel 3. 4 Koefisien Daya Pembeda

Koefisien daya pembeda Interpretasi
DP<0,00 Sangat jelek
0,00<DP<0,20 Jelek
0,20<DP<0,40 Cukup
0,40<DP<0,70 Baik
0,70<DP<1,00 Sangat baik
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d. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran merupakan keberadaan suatu butir soal apakah
dianggap sukar, sedang, atau mudah dalam pengerjaannya. Penelitian

ini menggunakan rumus sebagai berikut :

_ SA+SB
1A+IB

Keterangan :

TK = Tingkat kesukaran

SA = Jumlah skor kelompok atas
SB = Jumlah skor kelompok bawah
IA = Jumlah skor ideal atas

IB = Jumlah skor ideal bawah
Dengan klasifikasi sebagai berikut :

Tabel 3. 5 Koefisien Tingkat Kesukaran

Koefisien tingkat kesukaran Interpretasi
TK=0,00 Terlalu sukar
0,00<TK<0,30 Sukar
0,30<TK<0,70 Sedang/Cukup
0,70<TK<1,00 Mudah
TK=1,00 Terlalu mudah

(Sundayana R, 2020:77)
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2. Analisis Data Awal
a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji tentang kenormalan apabila telah
didistribusikan datanya. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah data yang diperoleh dari contoh tersebut normal atau tidak.
Dalam hal informasi tersebut disebarluaskan secara merata, maka
informasi  tersebut dinyatakan tersebar secara normal. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan uji Lilliefors. Tes ini biasanya
digunakan pada data distrit yang disebarluaskan, khususnya informasi
tidak disajikan dalam struktur bentuk interval. Pengujian yang
dilakukan pada penelitian ini melibatkan program SPSS 26 for
Windows. Adapun langkah- langkah uji- Liliefors dengan SPSS
sebagai berikut :
1) Buat lembar kerja
2) Pilih Analyze, Descriptive Statistics, Explore...
3) Masukkan variabel yang akan diuji normalitasnya yaitu variabel

data ke kotak Dependent List, kemudian pilih Plots

4) Tandai kotak Normality plots with test, pilih continue, lalu OK
5) Dari pengujian kemudian diperoleh hasil dalam table
6) Dari hasil table diperoleh nilai Lmaks
7) Kriteria kenormalan kurva vyaitu jika Lmas < Liwper Maka data

berdistribusi normal atau jika nilai Sig. > o maka berdistribusi
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normal begitupun jika sebaliknya maka data tersebut tidak

berdistribusi normal (Sundayana R, 2020:86).

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah varians dari
dua data yang diukur homogen atau tidak. Adapun langkah- langkah
uji homogenitas dua variasi sebagai berikut :
1) Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya
Ho = Kedua varians homogen (v = V2)
Ha = Kedua varians tidak homogen (v; £ v>)

2) Menentukan nilai Fpiwung dengan rumus :

_ Varians besar
I:hitung == T W

varians kecil
3) Menentukan Fiape dengan rumus :
Frabet = Fau (dK Nyarians besar — 1 / K Nyarians kecit -1)
4) Kriteria uji : jika Fhiting < Franel Maka Hy diterima (varians homogen)
3. Analisis Data akhir
Data akhir yang diidentifikasi berupa nilai pretest dan posttest
kemampuan berpikir kritis siswa. Analisis data akhir dilakukan untuk
meneguji hipotesis. Analisa data akhir dapat diuraikan sebagai berikut :
a. Uji Normalitas
Uji normalitas pada analisis data akhir digunakan untuk

mengetahui bahwa data yang diperoleh dari sampel berdistribusi

normal atau tidak. Jika persebaran data merata, maka data tersebut
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dinyatakan berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan uji Lilliefors. Uji ini biasanya digunakan pada data
distrit yaitu data berbentuk sebaran atau tidak disajikan dalam bentuk
interval. Uji yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
program SPSS 26 for windows.
Adapun langkah- langkah uji Liliefors dengan SPSS (Sundayana
R, 2020: 88) sebagai berikut :
1) Buat lembar kerja
2) Pilih Analyze, Descriptive Statistics, Explore...
3) Masukkan variabel yang akan diuji normalitasnya yaitu variabel
data ke kotak Dependent List, kemudian pilih Plots
4) Tandai kotak Normality plots with test, pilih continue, lalu OK
5) Dari pengujian kemudian diperoleh hasil dalam table
6) Dari hasil table diperoleh nilai Laks
7) Kriteria kenormalan kurva vyaitu jika Lmas < Ltber Maka data
berdistribusi normal atau jika nilai Sig. > o maka berdistribusi
normal begitupun jika sebaliknya maka data tersebut tidak
berdistribusi normal (Sundayana R, 2020:88).
. Uji Independent sample t-test
Uji Independent sample t-test adalah uji parametrik yang
digunakan untuk mengetahui adakah perbedaan rata- rata antara dua
kelompok bebas atau dua kelompok yang tidak berpasangan dengan

maksud bahwa kedua kelompok data berasal subjek yang berbeda.
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Dalam penelitian ini, uji Independent sample t-test digunakan untuk

mengetahui keefektifan model jigsaw berbantuan media puzzle

terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS di

Sekolah Dasar.

Adapun langkah- langkah uji Independent sample t-test dengan

menggunakan SPSS 26 for windows sebagai berikut :

1) Buatlah dua buah variabel, variabel 1 diberi nama:
Kemampuan_Awal dan variabel 11 diberi nama: Kelas

2) Pada variabel kemapuan awal, masukkan berturut-turut data
kemampuan awal kelas eksperimen kemudian dilanjut dengan kelas
kontrol

3) Pada variabel kelas, masukkan kode/angka 1 dan kode/angka 2

4) Pilih Analyze- Compare means- Independent Samples T test

5) Masukkan variabel kemampuan awal ke kotak test variabel dan
kelas ke kotak Grouping variabel; klik Define Group, kemudian
isi Group_1 dengan 1 dan Group_2 dengan 2; pilih Continue

6) Pilih OK

Kriteria pengambilan keputusannya adalah :

Jika Sig. > 0,05 maka Hg diterima dan H, ditolak

Jika Sig. < 0,05 maka Hg ditolak dan H, diterima

. Uji Paired Sample t- test

Uji paired sample t-test dapat diterapkan untuk menguji

hipotesis dalam penelitian satu perlakuan. Penggunaan uji paired
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sample t-test dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
yang signifikan antara nilai pretest dan posttest kemampuan berpikir
kritis siswa dengan model jigsaw berbantuan media puzzle.
Adapun langkah- langkah uji paired sampel t-test dengan
menggunakan SPSS 26 for windows sebagai berikut :
1) Buatlah sebuah variabel, dengan nama: nilai, Type variabel
numeric, angka decimal:0, masukkan data.
2) Pilih menu Analyze, kemudian pilih submenu Compare Means-
One-Sample T Test. ..
3) Klik dengan mouse variabel nilai, kemudian masukkan ke kotak
Test Variabels (s), dan isi Test Value dengan nilai yang diuji
4) Pilih OK
Kriteria pengambilan keputusannya adalah :
Jika Sig. > 0,05 maka Hg diterima dan Hj ditolak
Jika Sig. < 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima
F. Jadwal Penelitian
Jadwal penelitian adalah serangkaian daftar tabel yang menunjukkan
tahapan secara lengkap dari persiapan, pelaksanaan, dan penyusunan laporan
dengan memberikan keterangan waktu di dalamnya. Penelitian ini
dilaksanakan pada kelas V di SDI Sultan Agung 4. Adapaun jadwal penelitian

tercantum dalam tabel berikut :
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Tabel 3. 6 Jadwal Penelitian
No | Kegiatan 2023 2024
Sept | Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun

1. | Pengajuan

judul
2. | Wawancara
3. | Penyusunan

proposal
4. | Seminar

5.
6.
skripsi
revisi L
skripsi s su
L :.:;:!ll_.l <al U! .ll_".ﬂ!j;llnl
7. | Seminar < et
hasil
8. | Wisuda




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi data dalam penelitian ini didapatkan dengan cara nelakukan
penelitian di SD Sultan Agung 04. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keefektifan pembelajaran model jigsaw berbantuan media puzzle terhadap
kemampuan berpikir kritis serta untuk mengetahui perbedaan kemampuan
berpikir kritis sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan model jigsaw
berbantuan media puzzle pada mata pelajaran IPAS di Sekolah Dasar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kkuantitatif dengan desain
penelitian  yaitu desain Quasi Experimental dengan menggunakan
Nonequivalent Control Group Desain, di mana terdapat dua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang digunakan untuk melakukan penelitian.
Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu non
probability sampling berupa sampling jenuh dengan menggunakan semua
siswa pada kelas \V di SDI Sultan Agung 4. Kelas VA sebagai kelas kontrol
terdiri dari 32 siswa dan kelas VB sebagai kelas eksperimen juga terdiri dari
32 siswa. Akan tetapi ketika dalam proses penelitian di kelas 5A terdapat 3
siswa yang tidak mengikuti kegiatan belajar, dengan rincian 1 siswa termasuk
siswa ABK dan 2 siswa tidak masuk sekolah, sehingga yang berpartisipasi
mengikuti kegiatan ini hanya 29 siswa . Kelas 5 B terdapat 3 siswa yang
tidak mengikuti kegiatan belajar, dengan rincian ketiganya tidak masuk

sekolah.

55
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Data yang terkumpul dalam penelitian ini menggunakan metode tes.
Tes awal yang digunakan sebelum penelitian yakni menggunakan soal uji
coba di SD yang berbeda. Uji soal diberikan pada siswa kelas V di SD IT
Asshodigiyah dengan mengujikan 12 soal essay. Tujuan dari uji coba soal ini
untuk mengetahui kevalidan soal yang akan dijadikan soal pretest dalam kelas
penelitian.

Soal pretest diberikan kepada kelas kontrol dan juga kelas eksperimen
sebelum mendapatkan pembelajaran. Soal posttest diberikan setelah kedua
kelas mendapatkan perlakuan, dimana kelas 5A mendapatkan perlakuan
dalam pembelajaran menggunakan model konvensional, sedangkan kelas 5B
sebagai  kelas  eksperimen mendapatkan perlakuan = pembelajaran
menggunakan model jigsaw berbantuan media puzzle. Hasil nilai pretest dan
posttest yang di dapatkan selanjutnya akan diolah untuk menjawab rumusan

masalah peneliti.

Hasil Analisis Data Penelitian

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ada 3 yaitu, analisis
instrumen tes, analisis dataawal, dan juga analisis data akhir.
1. Analisis Instrumen Tes

Uji instrument tes dilakukan sebelum penelitian, uji ini bertujuan untuk
mengetahui kevalidan soal yang akan diujikan dalam kelas penelitian.
Adapun uji yang digunakan dalam analisis instrume tes ini adalah uji

validitas, uji reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran.
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a. Uji Validitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui soal instrumen yang diuji
cobakan apakah valid atau tidak. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu tes berupa soal uraian yang berjumlah 12 soal.
Apabila butir soal tidak valid maka soal tidak layak digunakan.
Kriteria ketentuan dalam uji validitas bahwa taraf signifikan adalah
0,05. Apabila thiwung > tner Maka dapat dikatakan bahwa instrumen
tersebut valid dan jika thiwng < twe Maka tidak valid. Berikut
merupakan hasil uji validitas menggunakan excel.

Tabel 4. 1Hasil Uji Validitas Instrumen Tes

No. Soal | Koef. Korelasi | T Hitung | T Tabel | Keterangan
1 0,215 0,854 2,131 Tidak Valid
2 0,478 2,108 2,131 Tidak Valid
3 0,785 4,902 2,131 Valid
4 0,139 0,545 2,131 Tidak Valid
5 0,785 4,908 2,131 Valid
6 0,766 4,616 2,131 Valid
7 0,492 2,191 2,131 Valid
8 0,486 2,151 2,131 Valid
9 0,425 1,817 2,131 Tidak Valid
10 0,563 2,637 2,131 Valid
11 0,534 2,446 2,131 Valid
12 0,826 5,679 2,131 Valid

Berdasarkan tabel di atas mendapatkan hasil bahwa uji coba

validitas instrument tes pada soal uraian menunjukkan terdapat 8 soal
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valid dari 12 soal keseluruhan. 8 soal yang valid yaitu nomer 3, 5, 6,
7, 8, 10, 11, 12 sedangkan yang tidak valid terdapat pada soal nomor
1, 2, 4, dan 9. Soal yang valid selanjutnya dapat digunakan sebagai
soal pretest dan post test untuk mengukur kemampuan berpikir kritis
siswa pada mata pelajaran IPAS.
. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas instrumen penelitian adalah suatu alat yang
memberikan hasil yang tetap sama (konsisten, ajeg) (Sundayana R,
2020:69). Dalam penelitian ini untuk menguji reliabilitas, peneliti

menggunakan excel dengan rumus Cronbach’s Alpha.

= ()(1 - £5)

st?

P
==

94,515 )
314,471

| oo
Mendapatkan hasil reliabilitas 0,782 dengan kriteria tinggi.
Daya Pembeda

Daya pembeda digunakan untuk mengetahui kemampuan
suatu soal agar dapat membedakan antara siswa berkemampuan
tinggi dan rendah. Peneliti menggunakan excel untuk menguji daya
pembeda.

Berdasarkan  perhitungan  yang  sudah  dilakukan
menggunakan excel mendapatkan hasil bahwa dari 12 butir soal
uraian memiliki beberapa kriteria, diantaranya : kriteria soal cukup

terdapat pada nomor 1, 6, 10, 11. Kriteria baik terdapat pada butir

soal nomor 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9. Kriteria sangat baik pada nomor 12.
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Pada 8 soal yang valid memiliki rata- rata kriteria cukup, baik, dan
sangat baik. Lebih jelasnya mengenai hasil daya pembeda, berikut
tabel hasil perhitungannya :

Tabel 4. 2 Hasil uji Daya Pembeda

No. Soal SA SB 1A DP Keterangan
1 65 32 90 0,37 Cukup
2 65 24 90 0,46 Baik
3 80 28 90 0,58 Baik
4 75 32 90 0,48 Baik
5 75 32 90 0,48 Baik
6 03 24 90 0,34 Cukup
7 45 16 45 0,64 Baik
8 45 16 45 0,64 Baik
9 45 16 45 0,64 Baik
10 25 8 45 0,38 Cukup
11 35 8 90 0,30 Cukup
12 90 21 90 0,77 Sangat Baik

d. Tingkat Kesukaran

Uji ini digunakan untuk mengetahui keberadaan suatu butir soal
apakah dipandang sukar, sedang atau mudah dalam mengerjakannya.
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan excel bahwa
dari 12 soal uraian terdapat beberapa kriteria tingkat kesukaran.
Kriteria cukup terdapat pada nomor 1, 2, 3, 4,5, 6, 7, 8, 9, 10, dan 12.
Sedangkan nomor 11 masuk pada kriteria sukar. Pada 8 soal yang
valid memiliki rata- rata tingkat kesukaran cukup, artinya soal adalah
butir soal yang baik untuk diujikan sebagai instrumen tes. Berikut

tabel hasil perhitungan tingkat kesukaran :
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No Soal SA | SB | IA | IB TK Keterangan
1 65 32 90 90 0,54 Cukup
2 65 24 | 90 | 90 | 0,49 Cukup
3 80 28 | 90 | 90 | 0,60 Cukup
4 75 32 90 90 0,59 Cukup
5 75 32 | 90 | 90 | 0,59 Cukup
6 55 24 | 90 | 90 | 0,44 Cukup
7 45 16 45 45 0,68 Cukup
8 45 16 45 45 0,68 Cukup
9 45 16 45 45 0,68 Cukup
10 25 8 45 45 0,37 Cukup
11 5b 8 90 | 90 | 0,24 Sukar
I, 90 21 | 90 | 90 | 0,62 Cukup

2. Analisis Data Awal

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa data nilai

pretest yang diperoleh dari sampel berdistribusi normal atau tidak.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji liliefors. Berikut hasil

uji normalitas menggunakan program SPSS 26 for windows.

Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas Data Awal

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest_Kontrol 146 29 118 .973 29| .642
Pretest_Eksperimen 184 29 .013 .947 29| .155
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Berdasarkan tabel uji normalitas diatas dapat dilihat bahwa
diperoleh nilai signifikasi pretest kelas kontrol dan eksperimen. Pada
kelas kontrol diperoleh hasil sig = 0,642 dan pada kelas eksperimen
diperoleh hasil sig 0,155 sehingga kedua hasil tersebut menandakan

bahwa keduanya berdistribusi normal karena sig > 0,05.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya
variansi- variansi dua distribusi atau lebih. Dasar pengambilan
keputusan uji homogenitas yaitu jika nilai signifikasi > 0,05 maka
distribusi data adalah homgen. Berikut hasil uji homogenitas
menggunakan program SPSS 26 for windows.

Tabel 4. 5 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean .905 1 56 .346
Based on Median .834 1 56 .365
Based on Median and with .834 1 48.601 .366
adjusted df
Based on trimmed mean .905 1 56 .346

Berdasarkan tabel diatas diperoleh taraf sig based on mean

0,346 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data

homogen.




3. Analisis Data Akhir

a. Uji Normalitas
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Uji normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa data nilai

posttest yang diperoleh dari sampel berdistribusi normal atau tidak.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji liliefors. Berikut hasil

uji normalitas menggunakan program SPSS 26 for windows.

Tabel 4. 6 Hasil Uji Normalitas Data Akhir

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Posttest_Kontrol 141 29 .145 .959 29 313
Posttest_Eksperimen .187 29 .011 .937 29 .085

Berdasarkan tabel uji normalitas diatas dapat dilihat bahwa

diperoleh nilai signifikasi pretest kelas kontrol dan eksperimen. Pada

kelas kontrol diperoleh hasil sig = 0,313 dan pada kelas eksperimen

diperoleh hasil sig 0,85 sehingga kedua hasil tersebut menandakan

bahwa keduanya berdistribusi normal karena sig > 0,05.

b. Uji Independent Sample T-test

Uji independent Sample t-test dapat digunakan apabila data

berdistribusi normal dan homogen. Dalam uji Independent Sample t-

test memiliki dasar pengambilan keputusan bahwa jika nilai sig (2-

tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berikut hasil uji

Independent Sample t-test menggunakan program SPSS 26 for

windows.
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Tabel 4. 7 Output Independent Sample T-test

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Mean Interval of the
Sig. (2- | Differenc | Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) e Difference | Lower Upper
Kontrol dan | Equal variances | 9.698 | .003| -5.499 56 .000 - 3.59940
Eksperimen | assumed 19.79310 27.00356 | 12.58264
Equal variances -5.499 | 49.957 .000 - 3.59940
not assumed 19.79310 27.02286 | 12.56335

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada kolom lower
dan upper bernilai negative, yaitu -27,00356 untuk lower dan -
12,58264 untuk upper. Selain itu pada tabel ditunjukkan bahwa sig
(2-tailed) 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak
dan Ha diterima. Artinya, model jigsaw berbantuan media puzzle
efektif terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS
di sekolah dasar.

c. Uji Paired Sample T-test

Paired sample t-test merupakan bagian dari statistik parametrik,
oleh karena itu, sebagaimana aturan dalam statistik parametrik data
penelitian harus berdistribusi normal. Uji paired sample t-test
digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan dua sampel
yang berpasangan namun memiliki data yang berbeda. Data tersebut

diambil dari pretest dan posttest pada kelas eksperimen. Dalam uji
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Paired Sample t-test memiliki dasar pengambilan keputusan bahwa

jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan yang

signifikan antara hasil belajar pada data pretest dan postest. Berikut

hasil uji Paired Sample t-test menggunakan program SPSS 26 for

windows.

Tabel 4. 8 Output Uji Paired Sample T-test

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval

Std. Std. Error of the Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 | Pretest - -35.93103 | 12.25599 | 2.27588 | -40.59296| -31.26910| -15.788 28 .000

Posttest

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada kolom lower

dan upper bernilai negatif, yaitu -40,59296 untuk lower dan upper -

31,26910 untuk upper. Selain itu pada tabel ditunjukkan bahwa sig

(2-tailed) 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat

perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir Kkritis sebelum

(pretest) dan sesudah - (posttest) menggunakan model

jigsaw

berbantuan media puzzle efektif terhadap kemampuan berpikir Kritis

pada mata pelajaran IPAS di sekolah dasar.

C. Pembahasan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan desain

Quasi Experimental yaitu Nonequivalent Control Group Desain. Penelitian

dilakukan pada dua kelas yaitu kelas kontrol dan eksperimen di SD Islam
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Sultan Agung 04. Mata pelajaran yang diambil pada penelitian ini yaitu IPAS
dengan materi sistem pencernaan. Proses pembelajaran dilaksanakan sesuai
dengan modul ajar yang telah dilampirkan untuk mengetahui keefektifan
model jigsaw berbantuan media puzzle terhadap kemampuan berpikir Kritis
dan untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis sebelum dan
sesudah menggunakan pembelajan menggunakan model jigsaw berbantuan
puzzle pada mata pelajaran IPAS di sekolah dasar.

Data didapatkan dari pelaksanaan pretest dan posttest baik pada kelas
kontrol maupun kelas eksperimen. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data yang telah dilakukan, pada data awal didapatkan nilai siswa yang masih
kurang, hal ini menujukkan bahwa kemampuan awal siswa masih cuckup
rendah mengenai materi yag diujikan karena belum cukup memenuhi KKM.
Sehingga peneliti menggunakan 2 model dan media yang berbeda dalam 2
kelas yaitu model konvensional di kelas kontrol dan model jigsaw berbantuan
media puzzle di kelas ekpserimen. Berikut hasil nilai pretest dan posttest yang

dilaksanakan di kelas kontrol dan eksperimen.
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Gambar 4. 1 Hasil Nilai Siswa Kelas Kontrol dan Eksperimen

Hasil Nilai Pretest dan Posttest Kelas
Kontrol dan Eksperimen

80
60
40
20
0
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H Pretest Kontrol @ Pretest Eksperimen

I Posttest Kontrol M Posttest Eksperimen

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa hasil nilai posttest lebih
baik daripada nilai pretest, dalam bagan diatas juga dapat disimpulkan bahwa
nilai posttest kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Selain itu,
dari gambar di atas dapat diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
dalam menganalisis (C4) butuh diasah kembali, tetapi siswa memiliki
kemampuan yang cukup baik dalam Mengevaluasi atau mencipta (C6) dan
perlu dipertakankan kemampuannya dalam mensistesis (C5) untuk kelas
kontrol, sedangkan untuk kelas eksperimen perlu ditingkatkan lagi. Hal ini
menunjukkan bahwa ada perbedaan nilai antara kelas yang mendapatkan
perlakuan dengan model jigsaw berbantuan media puzzle. Model jigsaw dan
media puzzle efektif terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran
IPAS, selain itu juga ada perbedaan kemampuan berpikir kritis sebelum dan

sesudah pembelajaran mengunakan model jigsaw berbantuan media puzzle.
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Hal ini kemudian diperkuat dengan analisis perhitungan yang telah
dilakukan oleh peneliti menggunakan program windows SPSS 26. Pada uji
independent sample t-test pada kolom lower dan upper bernilai negatife, yaitu
-27,00356 untuk lower dan -12,58264 untuk upper. Selain itu pada tabel
ditunjukkan bahwa sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat dikatakan Model jigsaw
dan media puzzle efektif terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata
pelajaran IPAS di sekolah dasar. Pada uji paired sample t-test pada kolom
lower dan upper bernilai negatif, yaitu -40,59296 untuk lower dan upper -
31,26910 untuk upper. Selain itu pada tabel ditunjukkan bahwa sig (2-
tailed) 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan kemampuan berpikir kritis sebelum (pretest) dan sesudah
(posttest) menggunakan model jigsaw berbantuan media puzzle efektif
terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS di sekolah
dasar.

Untuk mencapai kemajuan dalam pengalaman yang berkembang,
seorang pendidik perlu menciptakan lingkungan belajar yang berfungsi dan
imajinatif, untuk meningkatkan minat siswa dan hasil belajar. Pendidik harus
memperkenalkan materi yang tidak membosankan dan menarik sehingga
dapat berdampak pada kemajuan siswa (Trihartoto & Indarini, 2022).
Pemilihan model jigsaw dapat dijadikan sebagai keputusan bagi seorang
pendidik karena siswa dapat saling berbagi informasi dan membantu satu

sama lain. Upaya yang terkoordinasi antar siswa akan menentukan kecukupan
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temuan yang terjadi. Selain kolaborasi, kontrol pendidik dan penyampaian
tugas yang sah kepada setiap siswa merupakan elemen penting lainnya dalam
menentukan kemajuan penerapan model jigsaw (Nurani et al., 2021).

Model pembelajaran jigsaw ini berkaiatan dengan teori belajar
humanistik. Belajar menurut pandangan humanistik adalah Aktivitas manusia
secara keseluruhan, yang mencakup aspek intelektual dan emosional, serta
dorongan untuk belajar harus berasal dari anak itu sendiri. Menerima siswa
sebagai individu yang memiliki kemampuan dan berpartisipasi dalam proses
belajar mengajar memungkinkan pembentukan hubungan interpersonal dalam
proses pembelajaran. Teori humanistik lebih banyak berfokus pada manusia
dalam proses mengajar. Dalam pembelajaran humanistik, guru harus
membantu siswa, mendorong mereka, dan memberi tahu mereka tentang arti
belajar untuk kehidupan. Pendidik percaya bahwa setiap siswa memiliki
keinginan untuk melakukan sesuatu, yang bermakna bagi mereka untuk
mencapai suatu tujuan, dan menjadi kekuatan tersendiri dalam proses
pembelajaran. Pelajar berperan penting dalam menentukan proses keahlian
belajarnya. Diharapkan peserta didik dapat memahami dan memahami
potensi diri mereka, serta dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
siswa (Syahputri, 20 C.E.).

Hasil penenlitian ini juga menunjukkan adanya kemampuan berpikir Kritis
siswa dalam memahami rangkaian sistem pencernaan manusia. Dalam
kegiatan pembelajaran menggunakan puzzle, siswa tetap berada pada

kelompok jigsaw. Siswa diberikan puzzle dengan gambar yang sama
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kemudian diminta untuk memasang dan berkompetisi antara kelompok satu
dengan yang lain, kelompok mana yang lebih cepat menyelesaikan puzzle-
nya. Media puzzle dapat dimanfaatkan untuk merangsang imajinasi siswa
dengan memberikan kesempatan untuk menumbuhkan kemampuan berpikir
kreatif, kreatif dan tegas, daya ingat dan keyakinan untuk pantang menyerah.
Memanfaatkan media puzzle dapat memberdayakan generasi muda untuk
tetap terhubung dan berpartisipasi secara efektif dalam pembelajaran
(Desyandri, 2023) . Uraian diatas memberikan penjelasan bahwa penggunaan
model jigsaw berbantuan media puzzle merupakan salah satu kombinasi
pembelajaran yang cocok untuk digunakan oleh guru dalam kaitannya untuk
mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa di sekolah dasar, baik dalam
mata pelajaran IPAS ataupun dalam mata pelajaran yang lainnya.
Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan memberikan sudut pandang
secara terkoordinasi dengan mengingat mampu mengatasi permasalahan
dengan mengenali dan mengkaji data yang telah diperoleh. Untuk situasi ini,
kemampuan berpikir kritis digunakan sebagai salah satu tujuan dalam
pelatihan (Jupriyanto, 2019), baik dalam mata pelajaran IPAS ataupun dalam
mata pelajaran yang lainnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dikemukakan oleh
Rizka Faridah Thifal, dkk dengan judul “Efektifitas Model Pembelajaran
Jigsaw terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMK” bahwa ada perbedaan
yang sangat signifikan antara hasil belajar matematika siswa kelas XI SMK

Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang menggunakan model Jigsaw dan yang
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menggunakan model pembelajaran ceramah. Apabila dilihat dari nilai rata-
rata masing-masing model yang digunakan, rerata kelas yang menggunakan
model pembelajaran Jigsaw lebih tinggi daripada kelas yang menggunakan
model pembelajaran ceramah yaitu 76,00 (Jigsaw) dan 55,21 (ceramah).
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh dari kelas
yang pembelajarannya menggunakan Jigsaw terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta (Thifal et al.,
2020).

Selain itu, penelitin serupa juga dilakukan oleh Ni Luh Erayani, dkk (2020)
bahwa hasil t-hitung dan t-tabel serta hasil uji-t yang dijalankan, didapat hasil
t-tabel < t-hitung, HO ditolak, dan HZ1 diterima. Oleh karena itu, ada
perbedaan hasil belajar IPA kelas VV SD Negeri 1 Baktiseraga yang besar
antara siswa yang diajar dengan model jigsaw dengan media audiovisual dan
siswa yang diajar dengan metode bright. Oleh karena itu, untuk tingkat
signifikansi ' (t-tabel) jumlah responden, 60 adalah 2.000. Untuk dapat
mengkonfirmasi signifikansi yang dihasilkan oleh uji-t digambarkan sebagai
12.146 > 2.000. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPA kelas V SD
Negeri 1 Baktisega membuat perbedaan besar antara siswa yang diajar
dengan model jigsaw menggunakan media audiovisual dan siswa yang diajar

dengan metode ceramah (Thifal et al., 2020).



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa model
jigsaw berbantuan media puzzle efektif terhadap kemampuan berpikir Kkritis
pada mata pelajaran IPAS di sekolah Dasar. hal ini dibuktikan dengan hasil
perhitungan uji independent sample t-test bahwa pada kolom lower dan upper
bernilai negative, yaitu -27,03313 untuk lower dan upper -12,62204 untuk
upper. Selain itu pada tabel ditunjukkan bahwa sig (2-tailed) 0,000 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Selain itu,
pada perhitungan uji paired sample t-test bahwa kolom lower dan upper
bernilai negatif, yaitu -40,59296 untuk lower dan upper -31,26910 untuk
upper. Selain itu pada tabel ditunjukkan bahwa sig (2-tailed) 0,000 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
kemampuan  berpikir = kritis  sebelum (pretest) dan sesudah (posttest)
menggunakan model jigsaw berbantuan media puzzle terhadap kemampuan

berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS di sekolah dasar.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SD Islam Sultan Agung
04 terdapat saran yang diberikan adalah sebagai berikut :
1. Bagi guru, diharapkan dengan adanya penelitian mengenai model

jigsaw berbantuan media puzzle memberikan wawasan baru dalam
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menggunakan berbagai model pembelajaran dan media pembelajaran
pada saat proses kegiatan belajar mengajar, serta berani dalam
memodifikasi model dan media pembelajaran yang ada guna
menciptakan pembelajaran yang tidak membosankan.

Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi pedoman dalam melaksanakan
penelitian, guna menambah wawasan tentang penerapan model jigsaw
berbantuan media Puzzle terhadap kemampuan berikir kritis dalam

pembelajaran.
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